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ABSTRACT 

 

This research was conducted to determine the effect of accounting information systems, work motivation on 

Janti Park employee performance through job satisfaction as an intervening variable. The research method 

uses primary data by filling out a questionnaire. The sample data collection technique uses the Slovin 

technique. Data analysis methods include descriptive statistical tests, validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, normality tests, multicollinearity tests, autocorrelation tests, multiple linear 

regression tests, F tests, t tests, R2 tests. Partially, the influence of accounting information systems and 

work motivation influences employee performance. However, there is one hypothesis result that has no 

effect, namely the accounting information system on job satisfaction. 

 

Keywords: Accounting information system, work motivation, job satisfaction, employee performance. 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi, motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan Janti Park melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Metode penelitian 

menggunakan data primer dengan pengisian kuesioner. Teknik pengambilan data sampel menggunakan 

teknik slovin. Metode analisis data berupa uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R2. 

Secara parsial pengaruh sistem informasi akuntansi  dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Namun ada satu hasil hipotesis tidak berpengaruh yaitu sistem informasi akuntansi   terhadap 

kepuasan kerja. 

 

Kata Kunci: Sistem informasi akuntansi, motivasi kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam e lra globalisasi dan pe lrsaingan bisnis yang se lmakin ke ltat, pe lrulsahaan ditulntult ulntulk me lningkatkan 

e lfisie lnsi dan e lfe lktivitas ope lrasionalnya gulna me lncapai ke lulnggullan kompe ltitif. Salah satul cara ulntulk 

me lncapai tuljulan te lrse lbult adalah de lngan me lngimple lme lntasikan Siste lm Informasi Akulntansi (SIA) yang 

handal dan me lndorong motivasi ke lrja karyawan. SIA yang baik mampul me lnye ldiakan informasi yang 

akulrat, re lle lvan, dan te lpat waktul yang sangat dibultulhkan dalam pe lngambilan ke lpultulsan manaje lrial. Delngan 

de lmikian, imple lme lntasi SIA yang e lfe lktif diharapkan dapat me lndulkulng kine lrja karyawan se lcara optimal. 
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Motivasi ke lrja karyawan julga me lme lgang pe lran pe lnting dalam pe lningkatan kine lrja. Karyawan yang 

te lrmotivasi ce lnde lrulng me lmiliki tingkat produlktivitas yang le lbih tinggi, be lrkomitme ln te lrhadap tulgas-

tulgasnya, dan me lmiliki se lmangat ke lrja yang le lbih baik. Motivasi ke lrja dapat dipe lngarulhi ole lh be lrbagai 

faktor, te lrmasulk lingkulngan ke lrja, kompe lnsasi, dan ke lse lmpatan ulntulk be lrke lmbang. 

 

Ke lpulasan ke lrja adalah faktor pe lnting yang me lnghulbulngkan pe lngarulh SIA dan motivasi ke lrja te lrhadap 

kinelrja karyawan. Ke lpulasan ke lrja me lnce lrminkan se ljaulh mana karyawan me lrasa pulas de lngan 

pe lkelrjaannya, yang me lncakulp aspe lk-aspe lk se lpe lrti gaji, kondisi ke lrja, dan hulbulngan de lngan re lkan ke lrja 

se lrta atasan. Karyawan yang pulas de lngan pe lke lrjaannya ce lnde lrulng me lmiliki motivasi yang le lbih tinggi dan 

me lmbe lrikan kine lrja yang le lbih baik. 

 

Janti Park me lrulpakan te lmpat re lkre lasi wisata air di Ke lcamatan Polanharjo, Kabulpate ln Klate ln yang dike llola 

ole lh Badan Ulsaha Milik De lsa (BUlMDe ls) Janti Jaya. Wisata Air Janti Park dibanguln tahuln 2018 dan 

direlsmikan tahuln 2020. Be llulm se lmpat te lrke lnal Janti Park te lrdampak ke lbijakan pe lmbatasan ke lgiatan 

masyarakat (PPKM) karelna covid-19. Janti Park julga me lndapat relspon kulrang baguls dai pe lngulnjulng me ldia 

social yang dise lbabkan faktor lingkulngan yang kotor dan minim fasilitas. Hal te lrse lbult me lmbulat pe lgawai 

BUlMDe ls me lmultar otak ulntulk belrbe lnah total. Belrulbah nya konse lp wisata re lkre lasi me lnjadi wahana re lkre lasi 

yang di dalamnya te lrdapat re lstoran yang be lke lrjasama de lngan 30 sulpplie lr dan 50 UlMKM me lmbulat Janti 

park mullai be lrke lmbang dan dike lnal masyarakat. Pe lnggambaran singkat pe lrjalanan Janti Park me lnandakan 

te lrdapat faktor pe lngulbah yang me lnye lbabkan kine lrja karyawan me lnjadi le lbih baik.  

 

Pelnellitian ini be lrtuljulan ulntulk me lngkaji pe lngarulh SIA dan motivasi ke lrja te lrhadap kine lrja karyawan 

de lngan ke lpulasan ke lrja se lbagai variabe ll inte lrve lning. De lngan me lmahami hulbulngan antara variabe ll-variabe ll 

ini, diharapkan pe lrulsahaan dapat me lnge lmbangkan strate lgi yang le lbih e lfe lktif dalam me lningkatkan kine lrja 

karyawan me llaluli optimalisasi SIA dan pe lningkatan motivasi ke lrja. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kinerja Karyawan 

Kinelrja adalah hasil se lse lorang se lcara ke lse llulrulhan se llama pe lriodel te lrte lntul di dalam me llaksanakan tulgas, 

se lpelrti standar hasil ke lrja, targe lt ataul sasaran krite lria yang te llah dite lntulkan te lrle lbih dahullul dan te llah 

diselpakati be lrsama. Kine lrja karyawan adalah hasil yang diprodulksi ole lh fulngsi pe lke lrjaan te lrte lntul atau l 

ke lgiatan-ke lgiatan pada pe lke lrjaan te lrte lntul se llama pe lriode l waktul te lrte lntul, yang me lmpe lrlihatkan kulalitas dan 

kulantitas dari pe lke lrjaan te lrse lbult (Swahyu lni & Adnantara, 2020). Tuljulan dari kine lrja adalah me lnye lsulaikan 

harapan kine lrja individulal de lngan tuljulan organisasi. 

 

2.2. Sistem Informasi Akuntansi 

Sistelm Informasi Akulntansi me lrulpakan siste lm ulntulk me lmbantul me lngolah dan me lnyajikan aktivitas 

organisasi yang be lrkaitan de lngan ke lulangan ulntulk me lngambil ke lpultulsan (Swahyu lni & Adnantara, 2020). 

E lfe lktivitas pe lmakaian informasi akulntansi pe lrulsahaan te lrgantulng pada ke lmampulan te lknik yang dimiliki 

ole lh pe lnggulna siste lm informasi akulntansi sangat me lmpe lngarulhi kine lrja pelnggulnanya. 

 

2.3. Motivasi Kerja 

Motivasi adalah dorongan dari diri se lndiri dan orang lain ulntulk me lnggapai sulatul tuljulan yang diinginkan. 

Se lorang karyawan haruls me lmpulnyai inisiatif se lmangat dalam be lke lrja. Hal ini me lnjadi salah satul faktor 

me lningkatnya kine lrja pe lrulsahaan. De lngan kata lain, se lmangat dapat dikatakan se lbagai motivasi ke lrja. 

 

2.4. Kepuasan Kerja 

Kulsulma & Lina, (2018) me lnge lmu lkakan bahwa ke lpulasan ke lrja adalah pe lnilaian pe lrasaan ataul sikap 

karyawan te lrhadap pe lke lrjaannya dilihat dari be lbe lrapa faktor diantaranya lingkulngan ke lrja, jelnis pe lke lrjaan, 

kompe lnsasi dan hulbulngan antar karyawan, dsb. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Populasi dan Sampel 

Pada pelne llitian ini popullasi yang digulnakan se ljulmlah 70 orang te lrdiri dari pelgawai BUlMDe ls dan 

karyawan Janti Park. Pelngambilan sampe ll pada pelne llitian ini me lnggulnakan te lknik slovin de lngan hasil 60 

orang se lbagai re lsponde ln. 

 

Rulmu ls Slovin: 
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n = julmlah sampe ll yang dicari 

N = julmlah popullasi 

e l = batas tolelransi ke lsalahan (batas tole lransi ke lsalahan pada pelngambilan sample l dinyatakan de lngan 

tingkat maksimal 10%) 

𝑛  

     =  

     =  

     = 59,57 ataul 60 

 

Be lrdasarkan rulmuls slovin diatas, maka julmlah sampe ll yang digulnakan pada pelne llitian ini belrjulmlah 60 

re lsponde ln. 

3.2. Data dan Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini me lnggulnakan je lnis pe lne llitian kulantitatif de lngan sulmbe lr data yang dipe lrole lh pe lne lliti se lcara 

langsulng dari tangan pe lrtama yaitul pada pe lgawai BUlMDE lS dan karyawan Janti Park. Te lknik data yang 

dikulmpullkan be lrulpa data prime lr de lngan me llaluli angke lt yang dise lbar ke lpada relsponde ln ataul biasa dise lbult 

kule lsione lr. 

 

3.3. Variabel Penelitian 

Pada pelne llitian ini me lmiliki tiga variabe ll, yaitul: 

a. Variabell Belbas (Indelpelndelnt Variablel), Pelnellitian ini melmiliki dula variabell belbas yang melnjadi 

pelngulbah variabell telrikat, diantaranya sistelm informasi akulntansi (X1), motivasi kelrja (X2). 

b. Variabell intelrvelning, Variabell intelrvelning pada pelnellitian ini yaitul kelpulasan kelrja (Z). 

c. Variabell telrikat (Delpelndelnt Variablel), Variabell telrikat tidak dimanipullasi mellainkan hasil dari 

variasi pradulga dari variabell belbas kinelrja karyawan (Y). 

 

3.4. Metode Analisis 

Me ltode l analisis yang digulnakan pada pelne llitian ini diantaranya: De lskripsi Ide lntitas Re lsponde ln, Ulji 

Validitas, Ulji Re labilitas, U lji Asulmsi Klasik (Ulji Normalitas, Ulji Mulltikolonie lritas, Ulji Aultokore llasi), Ulji 

Hipote lsis (Ulji Re lgre lsi Linie lr Jalulr, Ulji Ke llayakan Mode ll (Ulji F), Ulji Statistik t (Ulji t)) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Statistik Deskripsi Responden 

4.1.1. Deskripsi Jenis Kelamin Responden 

Tabel 4. 1. 1. 

Deskripsi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 

Laki – laki 22 36.7% 

Pelre lmpulan 38 63.3% 

Total 60 100% 

Sulmbe lr: Data prime lr yang diolah, 2024 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.1.1. jelnis ke llamin re lsponde ln dike ltahuli julmlah re lsponde ln pe lre lmpulan le lbih banyak 

dibandingkan de lngan laki – laki. Re lsponde ln be lrjelnis ke llamin pe lrelmpulan be lrjulmlah 38 orang ataul se lbe lsar 

63,3%, seldangkan julmlah re lsponde ln laki – laki 22 orang ataul se lbe lsar 36,7%. 

 

4.1.2. Deskripsi Usia Responden 

Tabel 4. 1. 2.  

Deskripsi Usia Responden 

No Usia Frekuensi Presentase 

1. 20 – 30 Tahuln 58 96.7% 

2. 30 – 40 Tahuln 2 3.3% 
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 Total 60 100% 

Sulmbe lr: Data prime lr yang diolah, 2024 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.1.2. ulsia relsponde ln te lrbagi me lnjadi dula krite lria. Re lsponde ln yang be lrulmulr 20 – 30 

tahuln se lbanyak 58 orang de lngan pre lse lntasi 96,7%. Ulsia re lsponde ln yang be lrulmu lr 30 – 40 tahuln se lbanyak 2 

orang de lngan pre lse lntasi 3.3%. 

 

4.1.3. Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden 

Tabel 4. 1. 3.  

Deskripsi Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

SMP 1 1.7% 

SMA/SMK 51 85% 

D3 2 3.3% 

S1 6 10% 

Total 60 100% 

Sulmbe lr: Data prime lr yang diolah, 2024 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.1.3. telrdapat elmpat klasifikasi pe lndidikan te lrakhir re lsponde ln, dike ltahuli yang 

me lne lmpulh tingkat pe lndidikan SMP te lrdapat 1 orang de lngan pre lse lntasi 1.7%. Tingkat pe lndidikan 

SMA/SMK se lbanyak 51 orang de lngan pre lse lntasi 85%. Tingkat pe lndidikan D3 be lrjulmlah 2 orang de lngan 

prelse lntasi 3.3%. tingkat pe lndidikan S1 se lbanyak 6 orang de lngan pre lse lntasi 10%. 

 

4.1.4. Deskripsi Masa Kerja Responden 

Tabel 4. 1.  4.  

Deskripsi Masa Kerja Responden 

No Masa Kerja Frekuensi Presentase 

1. Kulrang dari 1 tahuln 29 48.3% 

2. 1 – 5 tahuln 31 51.7% 

 Julmlah 60 100% 

Sulmbe lr: Data prime lr yang diolah, 2024 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.1.4. dike ltahuli masa ke lrja relsponde ln te lrdiri dari dula klasifikasi. Julmlah fre lkule lnsi masa 

ke lrja kulrang dari 1 tahuln se lbanyak 29 orang de lngan pre lse lntasi 48.3% dan julmlah fre lkule lnsi masa ke lrja 1 – 

5 tahuln te lrdapat 31 orang de lngan pre lse lntasi 51.7%. 

 

4.2. Uji Instrumen Penelitian 

Pelnguljian instrulme ln dalam pe lne llitian ini dilakulkan ulntulk me lngulkulr validitas dan re labilitas instrulme ln 

dalam pe lne llitian.  

 

4.2.1. Uji Validitas 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk me lnge ltahuli apakah sulatul ite lm mampul me lngulkulr pe lrulbahan yang didapatkan 

dalam pe lne llitian. Jika nilai rhitulng > rtabe ll maka kule lsione lr te lrse lbult dinyatakan valid, te ltapi jika rhitulng < 

rtabe ll maka kule lsione lr te lrse lbult dinyatakan tidak valid. Nilai Rtabe ll ulntulk popullasi se lbanyak 60 re lsponde ln 

de lngan tingkat signifikansi 0,5. Maka dapat dihitulng n-2 = 60 -2 =58, se lhingga ulntulk rtabe ll adalah 0,2144. 

Maka se ltiap pe lrnyataan dalam kule lsione lr ini dapat dikatakan valid jika rhitulng le lbih be lsar dari rtabell pada 

kule lsione lr te lrse lbult. 

 

Pelnguljian validitas diulji me lnggulnakan SPSS ve lrsi 23 dan dipe lrolelh data se lbagai be lrikult: 

 

4.2.1.1. Sistem Informasi Akuntansi 

Tabel 4. 2. 1. 1. 

Hasil Uji Validitas Sistem Informasi Akuntansi 

 rhitung rtabel Hasil 

Pelrnyataan 1 0,642 0,214 Valid 

Pelrnyataan 2 0,440 0,214 Valid 

Pelrnyataan 3 0,697 0,214 Valid 

Pelrnyataan 4 0,800 0,214 Valid 
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 rhitung rtabel Hasil 

Pelrnyataan 5 0,387 0,214 Valid 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Hasil pe lnguljian validitas dari siste lm informasi akulntansi dapat disimpullkan bahwa ke llima pe lrtanyaan 

te lrselbult dinyatakan valid kare lna rhitulng > rtabell ataul le lbih be lsar dari 0,214. 

 

4.2.1.2. Motivasi Kerja 

Tabel 4. 2. 1. 2. 

Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 

 rhitung rtabel Hasil 

Pelrnyataan 1 0,687 0,214 Valid 

Pelrnyataan 2 0,735 0,214 Valid 

Pelrnyataan 3 0,715 0,214 Valid 

Pelrnyataan 4 0,765 0,214 Valid 

Pelrnyataan 5 0,695 0,214 Valid 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Hasil pe lnguljian validitas dari motivasi ke lrja dapat disimpullkan bahwa ke llima pe lrtanyaan te lrse lbu lt 

dinyatakan valid kare lna rhitulng > rtabell ataul le lbih be lsar dari 0,214. 

 

4.2.1.3. Kepuasan Kerja 

Tabel 4. 2. 1. 3. 

Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja 

 rhitung rtabel Hasil 

Pelrnyataan 1 0,576 0,214 Valid 

Pelrnyataan 2 0,712 0,214 Valid 

Pelrnyataan 3 0,796 0,214 Valid 

Pelrnyataan 4 0,790 0,214 Valid 

Pelrnyataan 5 0,493 0,214 Valid 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Hasil pe lnguljian validitas dari ke lpulasan ke lrja dapat disimpullkan bahwa ke llima pe lrtanyaan te lrse lbu lt 

dinyatakan valid kare lna rhitulng > rtabell ataul le lbih be lsar dari 0,214. 

 

4.2.1.4. Kinerja Karyawan 

Tabel 4. 2. 1. 4. 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

 rhitung rtabel Hasil 

Pelrnyataan 1 0,706 0,214 Valid 

Pelrnyataan 2 0,785 0,214 Valid 

Pelrnyataan 3 0,765 0,214 Valid 

Pelrnyataan 4 0,684 0,214 Valid 

Pelrnyataan 5 0,824 0,214 Valid 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Hasil pe lnguljian validitas dari kine lrja karyawan dapat disimpullkan bahwa ke llima pe lrtanyaan te lrse lbu lt 

dinyatakan valid kare lna rhitulng > rtabell ataul le lbih be lsar dari 0,214. 

 

4.2.2. Uji Reabilitas 

Ulji relabilitas belrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli hasil pe lngulkulran de lngan me lnggulnakan objelk yang sama dan 

akan me lnghasilkan data yang sama. Hasil re labilitas me lnggulnakan krite lria nilai Cronbach’s Alpha dan nilai 

alpha > 0,60. Hasil pe lnguljian re labilitas pada siste lm informasi akulntansi, motivasi ke lrja, ke lpulasan ke lrja, 

dan kine lrja karyawan dapat disajikan se lbagai be lrikult: 
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Tabel 4. 2. 2. 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabell Cronbach’s Alpha Ke lte lrangan 

Siste lm Informasi Akulntasi 0,733 Re lliabe ll 

Motivasi Ke lrja 0,784 Re lliabe ll 

Ke lpulasan Ke lrja 0,766 Re lliabe ll 

Kine lrja Karyawan 0,794 Re lliabe ll 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.2.2. dike ltahuli bahwa hasil ulji relabilitas suldah re lliabe ll kare lna nilai Cronbach’s Alpha 

pada siste lm informasi akultansi se lbe lsar 0,733, motivasi ke lrja 0,784, kelpulasan ke lrja 0,766, kine lrja karyawan 

0,794. Maka dapat disimpullkan bahwa ke lse llulrulhan ulji re labilitas me lnulnjulkan hasil Cronbach’s Alpha > 

0,60. 

 

4.3.  Uji Asumsi Klasik 

4.3.1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas pada pelne llitian ini me lnggulnakan One l-Sample l Kolmogorov-Smirnow Telst de lngan 

me lnggulnakan aplikasi SPSS 23. Jika nilai Signifikan > 0,05 maka dikatakan normal. Hasil dari pelnguljian 

se lbagai be lrikult: 

Tabel 4. 3.1. 

 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Pada tabell 4.3.1. diatas dapat dinyatakan bahwa nilai signifikansi le lbih be lsar dari 0,05, pada nilai signifikan 

me lnulnjulkan 0,200 me lnggulnakan me ltode l One l-Sample l Kolmogorov-Smirnow Te lst se lhingga dapat 

dikatakan normal. 

 

4.3.2. Uji Multikolonieritas 

Pada pelne llitian ulji mulltikoline lritas dapat dilihat dari be lsarnya VIF (Variance l Inflation Faktor) dan 

tole lransi. Pada ulji mulltikolinie lritas dibulat me lnggulnakan SPSS 23 delngan hasil se lbagai be lrikult: 

Tabel 4. 3.2.  

Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.3.2. me lnyatakan bahwa variabe ll inde lpe lnde ln me lnulnjulkan nilai tole lransi le lbih be lsar 

dari 0,10 se ldangkan ulntulk VIF le lbih ke lcil dari 10. Se lhingga dapat disimpullkan ulntulk modell re lgre lsi pada 

pe lnellitian ini tidak me lnulnjulkan adanya indikasi mu lltikolinie lritas antar variabe ll. 

 

 

 

Ulnstandardize ld 

Re lsidulal 

N 60 

Normal Parame lte lrsa,b Me lan 0,0000000 

Std. De lviation 1,83054430 

Most E lxtre lme l Diffe lre lnce ls Absolulte l 0,079 

Positive l 0,069 

Ne lgative l -0,079 

Telst Statistic 0,079 

Asymp. Sig. (2-taile ld) 0,200c,d 

Modell 

Colline larity Statistics 

Tolelrance l VIF 

1 Siste lm Informasi Akulntansi 0,943 1,060 

Motivasi Ke lrja 0,809 1,236 

Ke lpulasan Ke lrja 0,776 1,289 
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4.3.3. Uji Autokorelasi 

Pada ulji aultokore llasi digulnakan ulntulk me lne lntulkan apakah mode ll re lgre lsi ada korellasi antar pe lriodel t 

de lngan pe lriodel se lbe llulm ulji aultokore llasi. Ulji aultokore llasi pada pelne llitian ini dapat ditulnjulkkan se lbagai 

be lrikult: 

Tabel 4. 3.3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Modell R R Squlare l 

Adjulste ld R 

Squlare l 

Std. E lrror of 

the l E lstimate l 

Dulrbin-

Watson 

1 0,740a 0,548 0,523 1,879 1,988 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Dari tabell 4.3.3. diatas me lnulnjulkan nilai Dulrbin-Watson se lbe lsar 1.988 hal ini me lnulnjulkan bahwa nilai 

1.6518 < 1.988 < 2,3482 se lhingga mode ll re lgre lsi pada pe lne llitian ini dUl < d < 4-dula dan tidak te lrjadi aulto 

korellasi positif dan ne lgatif. 

 

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis 

4.4.1. Analisis Regresi jalur (Path Regression Analysis) 

Analisis re lgre lsi jalulr digulnakan ulntulk me lngulkulr arah antara variabe ll inde lpe lnde ln delngan variabe ll 

de lpelnde ln dan ulntulk me lnge ltahuli ke lnaikan ataul pe lnulrulnan variabe ll inde lpe lnde ln pada pelne llitian ini. Analisis 

linielr be lrganda ini diolah me lnggulnakan SPSS 23, data te lrse lbult disajikan se lbagai be lrikult: 

 

Pelrsamaan Pe lrtama: 

Tabel 4. 4.1. 

Hasil Analisis Regresi Jalur Persamaan Pertama 

Modell 

Ulnstandardize ld 

Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

t Sig. B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) 
8,157 2,971  2,745 0.008 

Siste lm Informasi 

Akulntansi 
0,206 0,131 0,185 1,575 0.121 

Motivasi Ke lrja 0,363 0,103 0,414 3,519 0.001 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.4.1. diatas maka pe lrhitulngan pe lrsamaan re lgre lsi linie lr be lrganda se lbagai belrikult: 

Z = b1X1 + b2X2 + e l1 

Z = 0,206 (SIA) + 0,363 (MK) + el 

 

Ke ltelrangan: 

Z = Ke lpulasan ke lrja 

b1, b2  = Koe lfisie ln re lgre lsi 

X1 = Siste lm Informasi Akulntansi 

X2 = Motivasi ke lrja 

e l1 = e lrror 

 

Dapat dijellaskan pe lrsamaan re lgre lsi se lbagai be lrikult: 

4.4.1.1. Nilai koe lfisie ln re lgre lsi siste lm informasi akulntansi yaitul 0,206. Nilai te lrse lbult me lnulnjulkan pe lngarulh 

positif te lrhadap ke lpulasan ke lrja. Artinya, jika nilai siste lm informasi akulntansi me lngalami ke lnaikan 

satul – satulan, maka ke lpulasan ke lrja julga me lngalami ke lnaikan 0,206. Jika nilai siste lm informasi 

akulntansi me lngalami pe lnulrulnan maka nilai ke lpulasan ke lrja julga me lngalami pe lnulrulnan se lbe lsar 

0,206. 

4.4.1.2. Nilai koe lfisie ln re lgre lsi motivasi ke lrja yaitul 0,363. Nilai te lrse lbult me lnulnjulkan pe lngarulh positif 

te lrhadap ke lpulasan ke lrja. Artinya, jika nilai motivasi ke lrja me lngalami ke lnaikan satul – satulan, maka 

ke lpulasan ke lrja julga me lngalami ke lnaikan 0,363. Jika nilai motivasi ke lrja me lngalami pe lnulrulnan 

maka nilai ke lpulasan ke lrja julga me lngalami pe lnulrulnan se lbe lsar 0,206. 
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Pelrsamaan re lgre lsi ke ldula: 

Tabel 4. 4. 2. 

Hasil Analisis Regresi Jalur Persamaan Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.4.2. diatas maka pe lrhitulngan pe lrsamaan re lgre lsi linie lr be lrganda se lbagai belrikult: 

Y = b3X1 + b4X2 + b5X3 + el2 

Y = 0,266 (SIA) + 0,406 (MK) + 0,399 (KK) + el 

 

Y  = Kine lrja karyawan 

b3, b4, b5  = koe lfisie ln re lgre lsi 

X1  = Siste lm informasi akulntansi 

X2  = Motivasi ke lrja 

Z  = Ke lpulasan Ke lrja 

e l2  = e lrror 

 

Dapat dijellaskan pe lrsamaan re lgre lsi se lbagai be lrikult: 

4.4.1.3. Nilai koe lfisie ln re lgre lsi siste lm informasi akulntansi yaitul 0,266. Nilai te lrse lbult me lnulnjulkan pe lngarulh 

positif te lrhadap kine lrja karyawan. Artinya, jika nilai siste lm informasi akulntansi me lngalami 

ke lnaikan satul – satulan, maka kine lrja karyawan julga me lngalami ke lnaikan satul – satulan se lbe lsar 

0,266. Selbaliknya, jika nilai siste lm informasi akulntansi me lngalami pe lnulrulnan maka nilai kine lrja 

karyawan julga me lngalami pe lnulrulnan se lbe lsar 0,266. 

4.4.1.4. Nilai koe lfisie ln re lgre lsi motivasi ke lrja yaitul 0,406. Nilai te lrse lbult me lnulnjulkan pe lngarulh positif 

te lrhadap kine lrja karyawan. Artinya, jika nilai motivasi ke lrja me lngalami ke lnaikan satul – satulan, 

maka kine lrja karyawan julga me lngalami ke lnaikan satul – satulan se lbe lsar 0,406.  

4.4.1.5. Nilai koe lfisie ln re lgre lsi ke lpulasan ke lrja yaitul 0,399. Nilai te lrse lbult me lnulnjulkan pe lngarulh positif 

te lrhadap kine lrja karyawan. Artinya, jika nilai ke lpulasan ke lrja me lngalami ke lnaikan satul – satulan, 

maka kine lrja karyawan julga me lngalami ke lnaikan satul – satulan se lbe lsar 0,399.  

 

4.4.2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Ulji ke llayakan mode ll (Ulji F) digulnakan ulntulk me lnge ltahuli apakah mode ll re lgre lsi layak digulnakan dalam 

pe lnellitian. Hasil ulji F pada pelne llitian ini adalah se lbagai be lrikult: 

Tabel 4. 4. 2. 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Modell 

Sulm of 

Squlare ls df 

Me lan 

Squlare l F Sig. 

1 Re lgre lssion 239,281 3 79,760 22,592 0,000b 

Re lsidulal 197,703 56 3,530   

Total 436,983 59    

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.4.2. hasil ulji F ulntulk me lnghitulng Ftabe ll yaitul me lnggulnakan tingkat signifikansi 0,05 

de lngan df1= k-1 = 3-1 = 2 dan df2 = n-k = 60 - 3 = 57, se lhingga me lmpe lrole lh Ftabe ll se lbe lsar 3,159. Hasil 

ulji F pada pelne llitian ini me lnulnjulkan bahwa nilai Fhitulng > Ftabe ll, se lbe lsar 22,592 > 3,159 dan ulntulk nilai 

Modell 

Ulnstandardize ld 

Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 
t Sig. 

B 
Std. 

E lrror 
Be lta 

1 (Constant) 
-0,592 2,683  -0,221 0,826 

Siste lm Informasi 

Akulntansi 
0,266 0,113 0,217 2,346 0,023 

Motivasi Ke lrja 0,406 0,096 0,420 4,206 0,000 

Ke lpulasan Ke lrja 0,399 0,112 0,362 3,546 0,001 
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signifikansi 0,00 < 0,05. Dari hasil ulji F ini dinyatakan bahwa mode ll re lgre lsi layak digulnakan pada 

pe lnellitian ini. 

 

4.4.3. Uji Parsial (Uji t) 

Ulji Parsial (ulji t) digulnakan ulntulk me lne lntulkan se lbe lrapa be lsar pe lngarulh variabe ll be lbas se lcara individulal 

maulpuln se lcara parsial te lrhadap variabell te lrikat. Hasil ulji t pada pelne llitian ini dapat disajikan se lbagai 

be lrikult: 

 

Pelrsamaan satul: 

Tabel 4. 4. 3. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) Persamaan 1 

Modell 

Ulnstandardize ld 

Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

thitulng Sig. B Std. E lrror Be lta 

1 (Constant) 8.157 2.971  2.745 0.008 

Siste lm Informasi 

Akulntansi 
0.206 0.131 0.185 1.575 0.121 

Motivasi Ke lrja 0.363 0.103 0.414 3.519 0.001 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Be lrdasarkan tabe ll 4.4.3. hasil ulji t ulntulk me lnghitulng nilai ttabe ll delngan nilai signifikansi 0,05 delngan df= 

n-k = 60 – 2 = 58, selhingga me lmpe lrole lh ttabe ll se lbe lsar 1,672. Maka hasil ulji t pelne llitian ini dapat diulraikan 

se lbagai be lrikult: 

4.4.3.1. Siste lm Informasi Akulntansi Te lrhadap Ke lpulasan Ke lrja 

Dari oultpult diatas me lnulnjulkan bahwa hasil ulji hipote lsis de lngan thitulng 1,575 < 1,672 dan nilai 

signifikansi 0,121 > 0,05 maka hipote lsis ditolak yang artinya siste lm informasi akulntansi tidak 

be lrpelngarulh signifikan te lrhadap ke lpulasan ke lrja. 

 

4.4.3.2. Motivasi Ke lrja Telrhadap Ke lpulasan Ke lrja 

Dari oultpult diatas me lnulnjulkan bahwa hasil ulji hipote lsis de lngan thitulng 3,519 > 1,672 dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 selhingga hipote lsis dite lrima yang artinya motivasi ke lrja belrpe lngaru lh 

signifikan te lrhadap ke lpulasan ke lrja 

 

Pelrsamaan ke l-dula 

Tabel 4. 4. 3. 

Hasil uji Parsial (Uji t) Persamaan 2 

Modell 

Ulnstandardize ld 

Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

thitulng Sig. B 

Std. 

E lrror Be lta 

1 (Constant) -0,592 2,683  -0,221 0,826 

Siste lm Informasi 

Akulntansi 
0,266 0,113 0,217 2,346 0,023 

Motivasi Ke lrja 0,406 0,096 0,420 4,206 0,000 

Ke lpulasan Ke lrja 0,399 0,112 0,362 3,546 0,001 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

Be lrdasarkan tabe ll 4.4.3. hasil ulji t ulntulk me lnghitulng nilai ttabe ll delngan nilai signifikansi 0,05 delngan df= 

n-k = 60 – 3 = 57, selhingga me lmpe lrole lh ttabe ll se lbe lsar 1,672. Maka hasil ulji t pelne llitian ini dapat diulraikan 

se lbagai be lrikult: 

4.4.3.3. Siste lm Informasi Akulntansi Te lrhadap Kine lrja Karyawan 

Dari oultpult diatas me lnulnjulkan bahwa hasil ulji hipote lsis de lngan thitulng 2,346 > 1,672 dan tingkat 

signifikansi 0,023 < 0,05 maka hipote lsis dite lrima yang artinya siste lm informasi akulntansi 

be lrpelngarulh signifikan te lrhadap kine lrja karyawan. 
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4.4.3.4. Motivasi Ke lrja Telrhadap Kine lrja Karyawan 

Dari oultpult diatas me lnulnjulkan bahwa hasil ulji hipote lsis de lngan thitulng 4,206 > 1,672 dan nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 maka hipote lsis dite lrima yang artinya motivasi ke lrja be lrpe lngarulh 

signifikan te lrhadap kine lrja karyawan. 

 

4.4.3.5. Ke lpulasan Ke lrja Telrhadap Kine lrja Karyawan 

Dari oultpult diatas me lnulnjulkan bahwa hasil ulji hipote lsis de lngan thitulng 3,546 > 1,672 dan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05 maka hipote lsis dite lrima yang artinya ke lpulasan ke lrja belrpe lngarulh 

signifikan te lrhadap kine lrja karyawan. 

 

4.4.3.6. Siste lm informasi akulntansi te lrhadap kine lrja karyawan Janti Park me llaluli ke lpulasan ke lrja se lbagai 

variabe ll inte lrve lning. 

Pelngarulh langsulng yang dibe lrikan siste lm informasi akulntansi te lrhadap ke lpulasan ke lrja se lbe lsar 

0,185 (nilai ini didapat dari hasil ulji parsial (Ulji t) pe lrsamaan pe lrtama pada nilai kolom 

standardize ld coelfficie lnts be lta). Seldangkan pe lngarulh tidak langsulng siste lm informasi akulntansi 

te lrhadap kine lrja karyawan me llaluli ke lpulasan ke lrja adalah pe lrkalian antara nilai be lta siste lm 

informasi akulntansi te lrhadap ke lpulasan ke lrja delngan ke lpulasan ke lrja te lrhadap kine lrja karyawan 

yaitul: 0,185 × 0,362 = 0,669. Maka pelngarulh total siste lm informasi akulntansi te lrhadap kine lrja 

karyawan adalah pe lngarulh langsulng antara siste lm informasi akulntansi te lrhadap ke lpulasan ke lrja 

ditambah de lngan pe lngarulh tidak langsulng yaitul 0,185 + 0,669 = 0,854. Belrdasarkan hasil 

pe lrhitulngan diatas dike ltahuli bahwa nilai pe lngarulh langsulng le lbih ke lcil dari nilai pe lngarulh tidak 

langsulng, hal ini me lnulnjulkan bahwa se lcara tidak langsulng siste lm informasi akulntansi me llaluli 

ke lpulasan ke lrja me lmpulnyai pe lngarulh te lrhadap kine lrja karyawan Janti Park. 

 

4.4.3.7. Pelngarulh motivasi ke lrja te lrhadap kine lrja karyawan me llaluli ke lpulasan ke lrja se lbagai variabe ll 

inte lrve lning. 

Pelngarulh langsulng yang dibe lrikan motivasi ke lrja te lrhadap ke lpulasan ke lrja se lbe lsar 0,414 (nilai ini 

didapat dari hasil ulji parsial (Ulji t) pelrsamaan pe lrtama pada nilai kolom standardize ld coe lfficie lnts 

be lta). Seldangkan pe lngarulh tidak langsulng motivasi ke lrja te lrhadap kine lrja karyawan me llalu li 

ke lpulasan ke lrja adalah pe lrkalian antara nilai be lta motivasi ke lrja telrhadap ke lpulasan ke lrja delngan 

ke lpulasan ke lrja te lrhadap kine lrja karyawan yaitul 0,414 × 0,362 = 1,498. Maka pelngarulh total 

motivasi ke lrja te lrhadap kine lrja karyawan adalah pe lngarulh langsulng antara motivasi ke lrja te lrhadap 

ke lpulasan ke lrja ditambah de lngan pe lngarulh tidak langsulng yaitul 0,414 + 1,498 = 1,912. 

Be lrdasarkan hasil pe lrhitulngan diatas dike ltahuli bahwa nilai pe lngarulh langsulng le lbih ke lcil dari nilai 

pe lngarulh tidak langsulng, hal ini se lcara tidak langsulng motivasi ke lrja me llaluli ke lpulasan ke lrja 

me lmpulnyai pe lngarulh te lrhadap kine lrja karyawan Janti Park. 

 

4.4.4. Uji Koefisien Determinasi 

Ulji koe lfisie ln de lte lrminasi digulnakan ulntulk me lngulkulr proporsi variabe ll dalam variabe ll te lrikat ole lh variabe ll 

be lbas. Jika analisis yang digulnakan re lgre lsi linie lr be lrganda, maka yang digulnakan dalam pe lnilaian ulji 

koe lfisie ln de lte lrminasi adalah nilai Adjulste ld R Squlare l. Nilai Adjulste ld R Squlare l dapat disajikan se lbagai 

be lrikult: 

Tabel 4. 4. 4. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Modell R R Squlare l 

Adjulste ld R 

Squlare l 

Std. E lrror of the l 

E lstimate l 

1 0,740a 0,548 0,523 1,879 

Sulmbe lr: Hasil pe lnge llolaan data prime lr, SPSS 23 

 

Pada tabell 4.4.4. dike ltahuli nilai Adjulste ld R Squlare l se lbe lsar 0,523 ataul 52,3%. Maka dapat diartikan bahwa 

kinelrja karyawan dipe lngarulhi olelh siste lm informasi akulntansi, motivasi ke lrja, dan kelpulasan ke lrja se lbe lsar 

52,3%, seldangkan sisanya 47,7% dipelngarulhi variabe ll lain di lular pe lne llitian ini. 

 

4.5. Pembahasan Penelitian 

4.5.1. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kepuasan kerja karyawan Janti Park. 

Be lrdasarkan hasil ulji hipote lsis dike ltahuli bahwa ulntulk siste lm informasi akulntansi dinyatakan tidak 

be lrpelngarulh te lrhadap ke lpulasan ke lrja. Hal ini dite lntulkan de lngan ulji t delngan thitulng 1,575 < 1,672 dan nilai 

signifikansi 0,121 > 0,05. Hal ini tidak se ljalan dari hipote lsis yang diajulkan se lbe llulmnya Safitri & 
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Kulsulmastulti, (2023) delngan me lnye lbultkan hasil nilai signifikansi se lbe lsar 0,003 < 0,05. Dari hasil te lrse lbult, 

dite lmulkan bahwa siste lm informasi akulntansi be lrpe lngarulh signifikan te lrhadap ke lpulasan ke lrja. Adanya 

pe lnelrapan siste lm informasi akulntansi di bidang sulmbe lr daya air bisa me lmbe lrikan banyak manfaat bagi 

karyawan. Hasil pada pe lne llitian ini se ljalan de lngan yang dite lliti  Rulstiana, (2015) yang me lnyatakan siste lm 

informasi akulntansi tidak be lrpelngarulh positif te lrhadap ke lpulasan ke lrja. Tidak belrpelngarulhnya siste lm 

informasi akulntansi te lrhadap ke lpulasan ke lrja dapat telrjadi lantaran kulrangnya pe lnge ltahulan te lntang tatacara 

pe lnggulnaan siste lm informasi akulntansi yang layak pakai pada pelriodel te lrse lbult. 

 

4.5.2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Janti Park. 

Be lrdasarkan hasil ulji hipote lsis dike ltahuli bahwa motivasi ke lrja belrpe lngarulh signifikan te lrhadap ke lpulasan 

ke lrja. Hal ini ditelntulkan de lngan ulji t delngan thitulng 3,519 > 1,672 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

se lhingga pe lne llitian ini se ljalan de lngan hasil hipote lsis yang diajulkan dari pelne llitian Sapultra & Adnyani, 

(2018) me lngulngkapkan hasil bahwa nilai ulji parsial (ulji t) me lmiliki probabilitas signifikansi se lbe lsar 0,00 < 

0,05. Belrdasarkan hasil ulji te lrse lbult dite lmulkan bahwa motivasi ke lrja be lrpelngarulh positif te lrhadap ke lpulasan 

ke lrja karyawan. Teltapi pe lne llitian Anggraini, (2023) me lnyatakan bahwa motivasi ke lrja tidak se ljalan de lngan 

pe lnellitian ini, yang me lnyatakan tidak be lrpe lngarulh positif motivasi ke lrja te lrhadap ke lpulasan ke lrja.  

 

Pelngarulh motivasi ke lrja be lrdampak se lcara e lmosional positif yang me lnjadikan karyawan me lmpulnyai rasa 

se lmangat dalam me llaksanakan pe lke lrjaannya. Se lmakin karyawan te lrmotivasi dalam be lke lrja maka hasil 

ke lpulasan ke lrjanya akan me lngalami pe lningkatan. 

 

4.5.3. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan Janti Park. 

Be lrdasarkan hasil ulji hipote lsis dike ltahuli bahwa siste lm informasi akulntansi be lrpe lngarulh positif signifikansi 

te lrhadap kine lrja karyawan. Hal ini dite lntulkan de lngan ulji t delngan thitulng 2,346 > 1,672 dan tingkat 

signifikansi 0,023 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditelrima yang artinya siste lm informasi akulntansi 

be lrpelngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan. 

 

Pelnellitian ini se ljalan de lngan pe lne llitian dari Suldarmadi, (2021) yang me lnulnjulkkan siste lm informasi 

akulntansi dan motivasi ke lrja be lrpelngarulh positif signifikan se lcara parsial te lrhadap kine lrja karyawan. 

Pelngarulh yang dibe lrikan siste lm informasi akulntansi ini be lrulpa ke lmu ldahan layanan yang dibe lrikan siste lm 

ke lpada se ltiap pe lmakai siste lm informasi akulntansi. Hal ini dapat me lningkatkan kine lrja karyawan se lcara 

tidak langsulng. Teltapi pe lne llitian Swahyulni & Adnantara, (2020) tidak se ljalan de lngan hasil pe lne llitian ini, 

yang me lnyatakan siste lm informasi akulntansi tidak be lrpe lngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja 

karyawan.  

4.5.4. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Janti Park. 

Be lrdasarkan hasil ulji hipote lsis dike ltahuli bahwa siste lm informasi akulntansi be lrpe lngarulh positif signifikansi 

te lrhadap kine lrja karyawan. Hal ini dite lntulkan de lngan ulji t delngan thitulng 2,346 > 1,672 dan tingkat 

signifikansi 0,023 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha ditelrima yang artinya siste lm informasi akulntansi 

be lrpelngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan. 

 

Pelnellitian ini se ljalan delngan hasil hipote lsis yang diajulkan dari Atmojo, (2019) yang me lnyatakan nilai 

signifikansi ulji t 0,023 < 0,05, hal ini me lmbulktikan bahwa motivasi ke lrja be lrpelngarulh signifikan te lrhadap 

kinelrja karyawan. Te ltapi pelne llitian Lulsri & Siagian, (2017) tidak se ljalan delngan hasil pe lne llitian ini yang 

me lnyatakan motivasi ke lrja tidak be lrpelngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan. Pe lmbe lrian 

motivasi yang dibe lrikan pe lmimpin te lrhadap karyawan ke lrja dapat me lnjadikan sulport yang me lnimbullkan 

rasa ke lsulnggulhan dan ke linginan ulntulk me lnambah kine lrja dalam dirinya ulntulk me lncapai ke linginan yang 

dipelrlulkan karyawan te lrse lbult. 

4.5.5. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Be lrdasarkan hasil ulji hipote lsis dike ltahuli bahwa motivasi ke lrja  belrpe lngarulh positif signifikansi te lrhadap 

kinelrja karyawan. Hal ini dite lntulkan de lngan ulji t de lngan thitulng 4,206 > 1,672 dan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha dite lrima yang artinya motivasi ke lrja be lrpe lngarulh positif signifikan te lrhadap 

kinelrja karyawan. 

 

Hasil pe lne llitian ini se ljalan de lngan Atmojo, (2019) me lnulnjulkan nilai signifikansi ulji t se lbe lsar 0,00 delngan 

nilai koe lfisie ln se lbe lsar 0,248. Hal ini me lnyatakan bahwa ke lpulasan ke lrja belrpelngarulh signifikan te lrhadap 

kinelrja karyawan be lrdasarkan ulraian te lrse lbult. Teltapi pelne llitian (Faulzie lk & Yanular, 2021) tidak se ljalan 

de lngan hasil pe lne llitian ini de lngan me lnyatakan ke lpulasan ke lrja tidak belrpe lngarulh positif te lrhadap kine lrja 
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karyawan. Hal ini me lnulnjulkan jika ke lpulasan karyawan yang be lrulpa ke lbultulhan dan ke linginannya ke lcil 

te lrpe lnulhi, dapat me lmbe lrikan harapan lagi ulntulk me lme lnulhi ke lbultulhan dan ke linginan yang le lbih be lsar lagi. 

Se lhingga karyawan te lrse lbult maul tidak maul haruls me lningkatkan kine lrjanya ulntulk se lge lra me lme lnulhi 

ke lbultulhan dan ke linginannya te lrse lbult. 

4.5.6. Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

Be lrdasarkan hasil ulji hipote lsis diatas dike ltahuli bahwa nilai pe lngarulh langsulng le lbih ke lcil dari nilai 

pe lngarulh tidak langsulng, hal ini me lnulnjulkan bahwa se lcara tidak langsulng siste lm informasi akulntansi 

me llaluli ke lpulasan ke lrja me lmpulnyai pe lngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan Janti Park.  

 

Hasil dari pe lne llitian ini se ljalan de lngan yang dike lmulkakan ole lh Antasari & Yaniartha S, (2015) yang 

me lnyatakan pe lngoptimalan te lknologi informasi akulntansi dapat dilakulkan de lngan cara me lningkatkan 

tingkat ke lpulasan ke lrja pelnggulnanya. Se lhingga siste lm dan kulalitas informasi siste lm akulntansi yang 

dipelngarulhi de lngan ke lpulasan pelnggulna julga dapat me lmpe lngarulhi hasil kine lrja karyawan. Namuln pada 

pe lnellitian Sahadah, (2022) tidak se ljalan de lngan hasil pe lne llitian ini yang me lnyatakan siste lm informasi 

akulntansi tidak be lrpelngarulh positif te lrhadap kine lrja karyawan me llaluli ke lpulasan ke lrja se lbagai variabe ll 

inte lrve lning.  

 

Hal ini se lcara tidak langsulng me lnggambarkan bahwa siste lm informasi akulntansi dapat me lmbe lrikan 

pe lngarulh se lcara tidak langsulng be lrulpa hasil oultpult yang maksimal se lhingga me lmbe lrikan ke lpulasan 

te lrhadap para karyawan dan mampul me lningkatkan hasil kine lrja karyawan. 

4.5.7. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening. 

Be lrdasarkan hasil dari ulji hipote lsis me lngulngkapkan bahwa hasil pe lrhitulngan diatas dike ltahuli bahwa nilai 

pe lngarulh langsulng le lbih ke lcil dari nilai pe lngarulh tidak langsulng, hal ini se lcara tidak langsulng motivasi 

ke lrja me llaluli ke lpulasan ke lrja me lmpulnyai pe lngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan Janti Park. 

 

Hasil pe lne llitian ini se ljalan de lngan pe lne llitian yang diajulkan se lbagai hipote lsis se lbe llulmnya dari Sale lh & 

Ultomo, (2018) pelngarulh positif signifikan se lcara parsial de lngan nilai t hitulng 5,047 le lbih be lsar dari 1,99 t 

tabell. Tapi pada pelne llitian Goni e lt al., (2021) tidak se ljalan de lngan hasil pe lne llitian ini yang me lnyatakan 

motivasi ke lrja tidak be lrpelngarulh te lrhadap kine lrja karyawan me llaluli ke lpulasan ke lrja se lbagai variabe ll 

inte lrve lning. Artinya, jika belrdasarkan indikator motivasi yang te lrdiri dari kine lrja, aprelsiasi, rasa te lrtantang, 

dan tanggulngjawab dalam be lke lrja dimiliki ole lh karyawan dapat me lme lnulhi ke lpulasan ke lrja maka dapat 

me lningkatkan kine lrja karyawan se lcara ke llompok maulpuln individul. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Be lrdasarkan hasil dari pelmbahasan pe lne llitian, maka dapat disimpullkan bahwa: Siste lm informasi akulntansi 

tidak be lrpelngarulh positif signifikan te lrhadap ke lpulasan ke lrja Janti Park. Tidak belrpe lngarulhnya siste lm 

informasi akulntansi te lrhadap ke lpulasan ke lrja dapat telrjadi lantaran kulranganya pe lnge ltahulan te lntang 

tatacara pelnggulnaan siste lm informasi akulntansi yang layak pakai pada pelriode l telrse lbult. Motivasi ke lrja 

be lrpelngarulh posistif signifikan te lrhadap ke lpulasan ke lrja Janti Park. Pe lngarulh motivasi ke lrja belrdampak 

se lcara e lmosional positif yang me lnjadikan karyawan me lmpulnyai rasa se lmangat dalam me llaksanakan 

pe lkelrjaannya. Se lmakin karyawan te lrmotivasi dalam be lke lrja maka hasil ke lpulasan ke lrjanya akan me lngalami 

pe lningkatan. Siste lm informasi akulntansi be lrpe lngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan Janti 

Park. Pelngarulh yang dibe lrikan siste lm informasi akulntansi ini be lrulpa ke lmuldahan layanan yang dibe lrikan 

sistelm ke lpada se ltiap pelmakai siste lm informasi akulntansi. Hal ini dapat me lningkatkan kine lrja karyawan 

se lcara tidak langsulng. Motivasi ke lrja belrpe lngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan Janti Park. 

Hal ini me lmbulktikan bahwa motivasi ke lrja belrpe lngarulh signifikan te lrhadap kine lrja karyawan. Pe lmbe lrian 

motivasi yang dibe lrikan pe lmimpin te lrhadap karyawan ke lrja dapat me lnjadikan sulport yang me lnimbullkan 

rasa ke lsulnggulhan dan ke linginan ulntulk me lnambah kine lrja dalam dirinya ulntulk me lncapai ke linginan yang 

dipelrlulkan karyawan te lrse lbult. Ke lpulasan ke lrja belrpe lngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan 

Janti Park. Jika ke lpulasan karyawan yang be lrulpa ke lbultulhan dan ke linginannya ke lcil te lrpelnulhi, dapat 

me lmbe lrikan harapan lagi ulntulk me lme lnulhi ke lbultulhan dan ke linginan yang le lbih be lsar lagi. Se lhingga 

karyawan te lrse lbult maul tidak maul haruls me lningkatkan kine lrjanya ulntulk se lge lra me lme lnulhi ke lbultulhan dan 

ke linginannya te lrse lbult. Siste lm informasi akulntansi be lrpe lngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja 

karyawan me llaluli ke lpulasan ke lrja. Hal ini se lcara tidak langsulng me lnggambarkan bahwa siste lm informasi 

akulntansi dapat me lmbe lrikan pe lngarulh se lcara tidak langsulng be lrulpa hasil oultpult yang maksimal se lhingga 

me lmbe lrikan ke lpulasan te lrhadap para karyawan dan mampul me lningkatkan hasil kine lrja karyawan. Motivasi 
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be lrpelngarulh positif signifikan te lrhadap kine lrja karyawan me llaluli ke lpulasan ke lrja. Artinya, jika belrdasarkan 

indikator motivasi yang te lrdiri dari kine lrja, aprelsiasi, rasa te lrtantang, dan tanggulngjawab dalam be lke lrja 

dimiliki ole lh karyawan dapat me lme lnulhi ke lpulasan ke lrja maka dapat me lningkatkan kine lrja karyawan se lcara 

ke llompok maulpuln individul. 
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